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Abstrak

Pemberdayaan komunitas yang terpinggirkan, seperti muallaf perempuan, telah menjadi fokus penting dalam 
dekade terakhir, terutama dalam konteks transisi agama dan budaya. Meskipun banyak upaya yang telah dilakukan 
melalui intervensi berbasis komunitas, muallaf perempuan tetap menghadapi tingkat stres psikologis yang 
tinggi dan tantangan sosial yang signifikan. Masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana 
intervensi dapat lebih efektif dalam menangani kompleksitas pengalaman mereka, yang dipengaruhi oleh dinamika 
interseksional antara gender, agama, etnisitas, dan status sosial-ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode studi 
kasus kualitatif yang dilakukan di Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) Aceh Tamiang dari April 2022 hingga 
Januari 2023. Pendekatan yang digunakan adalah Asset-Based Community Development (ABCD), yang berfokus 
pada identifikasi dan pemanfaatan aset-aset komunitas untuk mengatasi masalah yang dihadapi muallaf perempuan. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah (FGD), observasi partisipatif, dan 
dokumentasi. Penelitian ini menemukan bahwa PMAS memainkan peran penting dalam mendukung muallaf 
perempuan melalui pembinaan psikospiritual dan pencegahan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Meskipun 
demikian, terdapat tantangan signifikan, termasuk keterbatasan ekonomi dan kurangnya partisipasi dari pasangan 
laki-laki, yang menghambat efektivitas intervensi. PMAS telah berhasil membangun jaringan dukungan yang 
kuat, namun masih membutuhkan penyesuaian program untuk lebih responsif terhadap kebutuhan muallaf 
perempuan yang kompleks. Pendekatan berbasis komunitas yang dilakukan oleh PMAS terbukti efektif dalam 
menciptakan perubahan positif bagi muallaf perempuan. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih berkelanjutan 
dan inklusif, intervensi perlu disesuaikan dengan mempertimbangkan kompleksitas identitas interseksional yang 
mereka hadapi. Rekomendasi utama meliputi peningkatan keterlibatan pasangan laki-laki, penguatan dukungan 
ekonomi melalui kemitraan lokal, dan kolaborasi berkelanjutan dengan pemerintah dan organisasi keagamaan. 
Penelitian ini menyarankan bahwa pendekatan interseksional dan berbasis komunitas dapat menjadi model 
penting dan berharga untuk program pemberdayaan muallaf di berbagai konteks lain.

Kata Kunci: Pemberdayaan Komunitas, Muallaf Perempuan, Feminisme Interseksional, Pengembangan Berbasis Aset
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Latar Belakang 

Dalam dekade terakhir, banyak penelitian dengan fokus pada pemberdayaan komunitas yang terpinggirkan, 
terutama melalui pendekatan berbasis komunitas dalam konteks transisi agama dan budaya. Pemberdayaan 
komunitas ini menjadi sangat penting dalam situasi di mana individu atau kelompok tertentu, seperti muallaf, 
menghadapi tantangan signifikan ketika mereka berpindah keyakinan (Halama, 2015; Maebuta, 2011). Dalam 
hal ini, dukungan yang tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga psikologis sangat diperlukan untuk membantu 
mereka beradaptasi dengan perubahan besar dalam kehidupan mereka (Rambo & Bauman, 2012; Samuri & 
Nabees Khan, 2021). Studi-studi tersebut telah menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas mampu 
menyediakan lingkungan yang mendukung bagi muallaf, yang memungkinkan mereka untuk mengatasi 
hambatan sosial, mendapatkan akses ke pendidikan agama, dan membangun identitas baru mereka dalam 
komunitas yang lebih luas.

Lebih lanjut, penelitian-penelitian terdahulu telah menggarisbawahi bahwa keberhasilan intervensi tersebut 
sering kali bergantung pada peran aktif dari organisasi komunitas dalam menyediakan jaringan dukungan yang 
berkelanjutan (Ozzano & Fenoglio, 2022). Organisasi seperti Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) di Aceh 
Tamiang, misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai fasilitator dalam proses konversi agama, tetapi juga sebagai 
penjaga kesejahteraan psikologis dan sosial para muallaf (Ansor & Amri, 2016). Dengan demikian, organisasi 
ini memainkan peran kunci dalam memfasilitasi integrasi muallaf ke dalam komunitas mereka yang baru, serta 
memastikan bahwa mereka menerima dukungan yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Namun, meskipun berbagai bentuk dukungan telah tersedia, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman 
mengapa muallaf perempuan tetap menghadapi tingkat stres psikologis yang tinggi dan tantangan sosial yang 
signifikan (Alyedreessy, 2018; Mossiere, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang ada mungkin 
belum sepenuhnya efektif dalam menangani kompleksitas pengalaman muallaf perempuan, yang sering kali 
terletak pada persimpangan antara gender, agama, etnisitas, dan status sosial-ekonomi (Barro et al., 2010). 
Faktor-faktor ini, ketika dikombinasikan dengan struktur patriarki tradisional dan kesenjangan ekonomi, 
menciptakan lapisan tambahan penindasan yang dapat memperburuk kerentanan mereka. Dengan demikian, 
penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana intervensi dapat disesuaikan untuk lebih baik mengatasi 
dinamika interseksional yang memengaruhi muallaf perempuan. 

Meskipun ada banyak literatur yang menyoroti pentingnya dukungan komunitas, sebagian besar penelitian 
ini belum memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana pendekatan berbasis komunitas dapat diadaptasi 
untuk memenuhi kebutuhan spesifik muallaf perempuan. Hal ini menciptakan celah penting dalam literatur yang 
harus diisi untuk memastikan bahwa pendekatan pemberdayaan komunitas dapat diterapkan secara lebih efektif 
dan inklusif. Dengan demikian, masih ada kebutuhan yang mendesak untuk memahami bagaimana intervensi 
dapat dirancang dan diimplementasikan secara lebih responsif terhadap kompleksitas identitas interseksional 
yang dihadapi oleh muallaf perempuan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran PMAS di Aceh Tamiang dalam mendukung dan 
memberdayakan muallaf perempuan melalui pendekatan holistik berbasis komunitas. Penelitian ini menggunakan 
metode studi kasus kualitatif, yang dilakukan dari April 2022 hingga Januari 2023, untuk mendalami dinamika 
dalam komunitas PMAS dan menilai dampak strategi Asset-Based Community Development (ABCD) dalam 
mencegah kekerasan dalam rumah tangga dan mempromosikan kesejahteraan psikologis. 

Literature Review

Dalam dekade terakhir, pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas telah menjadi fokus utama dalam 
upaya mendukung kelompok-kelompok yang terpinggirkan, termasuk para muallaf perempuan yang menghadapi 
berbagai tantangan setelah berpindah keyakinan. Konteks ini menuntut pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana identitas gender, agama, etnisitas, dan status sosial-ekonomi saling berinteraksi dalam membentuk 
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pengalaman perempuan (Schrijvers, 2023; Zaidi et al., 2014). Feminisme interseksional, yang menekankan 
pentingnya memahami kompleksitas identitas dan pengalaman perempuan, memberikan kerangka teoretis 
yang penting untuk menelaah bagaimana pendekatan berbasis komunitas dapat diadaptasi untuk memenuhi 
kebutuhan muallaf perempuan secara lebih efektif (Few‐Demo & Allen, 2020; Sang, 2018).

Feminisme interseksional menggambarkan bagaimana berbagai bentuk penindasan, seperti ras dan 
gender, saling beririsan dan memengaruhi pengalaman hidup individu, terutama perempuan kulit berwarna 
di Amerika Serikat (Brewer & Dundes, 2018). Pendekatan ini kemudian berkembang menjadi kerangka yang 
digunakan untuk memahami bagaimana identitas yang berbeda (misalnya, gender, etnis, agama, kelas sosial) 
saling berinteraksi dalam menciptakan pengalaman unik yang tidak dapat dipahami secara terpisah (DeFelice 
& Diller, 2019; Giorgi, 2021). Dalam konteks muallaf perempuan di Aceh Tamiang, pendekatan interseksional 
membantu peneliti memahami bagaimana pengalaman mereka dipengaruhi oleh berbagai faktor ini, termasuk 
budaya patriarkal dan struktur sosial-ekonomi yang mendukungnya. 

Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) dapat memainkan peran penting dalam mendukung perempuan 
yang mengalami transisi agama. Namun, intervensi ini sering kali berhadapan dengan tantangan yang disebabkan 
struktur patriarkal yang dominan dalam banyak komunitas. Struktur ini tidak hanya memperburuk kerentanan 
muallaf perempuan tetapi juga menghambat upaya mereka untuk mendapatkan dukungan yang memadai dari 
keluarga dan komunitas mereka. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana intervensi 
berbasis komunitas dapat disesuaikan untuk mengatasi dinamika patriarkal ini dan memberdayakan perempuan 
dengan cara yang menghormati dan memperkuat identitas mereka.

Pendekatan feminisme interseksional menyoroti bagaimana peran gender dalam masyarakat patriarkal 
sering kali menempatkan perempuan pada posisi yang lebih rentan terhadap kekerasan, termasuk kekerasan 
dalam rumah tangga (Maxey, 2021; Whittier, 2016). Dalam konteks muallaf perempuan, risiko ini diperparah 
oleh status mereka sebagai mualaf yang sering kali berada dalam posisi subordinat dalam hubungan mereka 
dengan pasangan atau keluarga mereka yang baru. Selain itu, tekanan untuk memenuhi ekspektasi sosial 
dan agama yang baru dapat menyebabkan stres tambahan yang memengaruhi Kesehatan dan kesejahteraan 
psikologis mereka.

Metode

Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus kualitatif. Penelitian ini dilakukan 
di Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) Aceh Tamiang, yang berlangsung dari April 2022 hingga Januari 
2023. Jenis penelitian kualitatif studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan eksplorasi 
mendalam mengenai dinamika yang terjadi di dalam komunitas mualaf, khususnya dalam hal pemberdayaan 
psikospiritual dan pencegahan kekerasan berbasis gender (Banwell, 2014). Penelitian dilakukan di Persatuan 
Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) Aceh Tamiang, sebuah organisasi yang berperan penting dalam mendampingi 
para mualaf melalui program pembinaan keagamaan dan dukungan sosial. Penelitian berlangsung selama 10 
bulan, dari April 2022 hingga Januari 2023. Selama periode ini, peneliti terlibat secara langsung dalam berbagai 
kegiatan yang diadakan oleh PMAS, seperti pengajian mingguan, pelatihan ibadah, dan sesi bimbingan konseling.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, termasuk wawancara 
mendalam, Focus Group Discussion (FGD), observasi partisipatif, dan dokumentasi (Scheelbeek et al., 2020). 
Wawancara mendalam dilakukan dengan pemimpin PMAS serta anggotanya, terutama perempuan, untuk 
mengumpulkan informasi mengenai tantangan yang mereka hadapi, dinamika sosial dalam komunitas, serta 
efektivitas program pembinaan yang dijalankan. FGD dilakukan dengan beberapa kelompok anggota PMAS 
untuk menggali pandangan mereka tentang aset komunitas yang ada dan bagaimana aset tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk pencegahan kekerasan dalam rumah tangga. Observasi partisipatif dilakukan dengan 
mengikuti dan mengamati langsung kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh PMAS, sehingga membantu 
peneliti memahami konteks sosial dan budaya serta interaksi yang terjadi di antara anggota komunitas. Selain 
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itu, dokumentasi juga dilakukan dengan menganalisis laporan kegiatan, catatan kehadiran, dan data keanggotaan 
PMAS selama periode penelitian, yang memberikan konteks historis dan operasional bagi analisis lebih lanjut.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan beberapa teknik, termasuk analisis tematik, analisis 
interseksional, triangulasi data, dan analisis kritis feminisme (Trahan, 2011). Analisis tematik digunakan 
untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasi tema-tema utama yang muncul dari data kualitatif wawancara, 
FGD, dan observasi, seperti tantangan yang dihadapi oleh mualaf perempuan, strategi pemberdayaan yang 
digunakan, serta dampak program PMAS terhadap kesejahteraan psikososial anggotanya. Pendekatan analisis 
interseksional digunakan untuk memahami interaksi antara berbagai identitas seperti gender, agama, etnisitas, 
dan status sosial-ekonomi dalam pengalaman hidup para mualaf perempuan, sehingga memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk penindasan berlapis yang dialami oleh subjek penelitian. 
Triangulasi data dilakukan untuk memvalidasi data dari berbagai sumber guna meningkatkan keabsahan dan 
kredibilitas temuan penelitian. Analisis kritis feminisme dilakukan untuk memahami bagaimana struktur sosial 
patriarkal memengaruhi kehidupan mualaf perempuan dan bagaimana intervensi berbasis komunitas dapat 
memberdayakan mereka, serta mencakup kajian terhadap literatur feminis yang mendukung interpretasi dan 
rekomendasi penelitian. 

Penelitian ini juga menggunakan metode pemberdayaan Asset-Based Community Development (ABCD) 
(Maclure, 2023; Nel, 2018b), yang berfokus pada identifikasi dan pemanfaatan aset-aset dalam komunitas 
mualaf, seperti keterampilan, jaringan sosial, dan sumber daya lainnya, untuk menciptakan solusi berkelanjutan 
terhadap masalah-masalah yang dihadapi, khususnya dalam hal pencegahan kekerasan berbasis gender. 
Dengan menggabungkan studi kasus kualitatif, analisis interseksional, dan pendekatan ABCD, penelitian ini 
memberikan wawasan mendalam tentang peran PMAS Aceh Tamiang dalam mendukung dan memberdayakan 
mualaf perempuan, serta mengembangkan strategi efektif untuk pencegahan kekerasan dalam rumah tangga.

Temuan Penelitian dan Pembahasan

Gambaran tentang Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera Aceh Tamiang
Persatuan Muallaf Aceh Sejahtera (PMAS) Aceh Tamiang merupakan sebuah organisasi yang berperan 

penting dalam mendampingi para mualaf, terutama melalui program pembinaan keagamaan. Organisasi ini 
tidak hanya memfasilitasi para calon mualaf dalam proses pengucapan syahadat, tetapi juga membantu mereka 
dalam memperoleh dokumen administrasi yang diperlukan, bekerja sama dengan Dinas Catatan Sipil, Dinas 
Syariat Islam, dan Majelis Permusyawaratan Ulama. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh organisasi ini meliputi 
pengajian yang diadakan setiap hari Minggu, yang mendatangkan berbagai narasumber, serta pelatihan ibadah 
dan pembelajaran membaca Al-Qur’an. Berdasarkan data tahun 2023, jumlah anggota organisasi ini mencapai 
150 orang, dengan latar belakang usia yang beragam. Mayoritas anggota adalah perempuan dari suku Batak. 
Organisasi ini berfungsi sebagai jembatan bagi para mualaf untuk mendapatkan pembinaan yang komprehensif 
serta bantuan dari berbagai pihak, baik dari pemerintah maupun swasta. Dengan demikian, Persatuan Mualaf 
Aceh Sejahtera Aceh Tamiang memainkan peran vital dalam mendukung integrasi dan kesejahteraan para mualaf 
dalam masyarakat.
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Gambar 1. Dukungan sosial anggota terhadap mualaf yang Baru

Pendampingan Psikospiritual dengan Strategi Asset Based Community 
Development (ABCD) untuk Mencegah Kekerasan Pasangan terhadap Mualaf 
Perempuan di Aceh Tamiang

Para penulis bersama mahasiswa Prodi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN Langsa, merupakan tim 
pengabdian masyarakat dengan latar belakang kelimuan Bimbingan dan Konseling, Studi Islam dan Psikologi. 
Sehingga pada awalnya fokus pemberdayaan penulis adalah kesejahteraan Psikologis Muallaf. Pengabdian penulis 
dimulai pada tahun 2022 dengan bergabung mengikuti kajian rutin setiap hari Minggu. Berikut ini tahapan yang 
penulis lakukan.

Identifikasi Aset Komunitas
Pada tahap awal penulis melakukan pemetaan aset yang dimiliki oleh komunitas mualaf perempuan di Aceh 

Tamiang. Proses ini melibatkan partisipasi aktif dari para mualaf untuk mengidentifikasi aset yang mereka miliki, 
seperti sumber daya manusia, keahlian, jaringan sosial, infrastruktur. Penulis mengadakan diskusi kelompok 
kecil dan wawancara mendalam untuk memahami apa yang dianggap berharga oleh para mualaf dan bagaimana 
aset-aset ini dapat digunakan untuk mencegah kekerasan.

Pada tahapan awal, penulis mewawancarai Ketua PMAS dan didapatkan data bahwa masalah utama mereka 
adalah kesulitan mendapatkan ustaz untuk memberikan materi setiap minggu. Sebagai alternatifnya, mereka hanya 
belajar mengaji saja, padahal mereka membutuhkan berbagai materi agama lainnya. Kesulitan ini diakibatkan 
karena tidak mempunyai biaya cukup untuk dialokasikan sebagai honor ustaz yang akan memberikan ceramah.

“Rata-rata mereka hanya datang 1-2 kali setelah itu penulis hubungi rata-rata tidak membalas dan kalau membalas 
mereka mengatakan ada jadwal yang lain” (wawanacara dengan Ketua PMAS).
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Berdasarkan hasil analisis, aset PMAS memiliki aset sumber daya manusia seperti kepengurusan, anggota 
berjumlah 150 orang, keahlian anggota membaca Al-Qur’an, kemampuan mereka membangun kolaborasi dengan 
pemerintah sehingga mendapatkan berbagai dukungan bahkan aset balai pengajian juga berasal dari bantuan 
BAZNAS. Jaringan sosial daerah mereka dapatkan dengan pemerintah daerah sehingga setiap mualaf mendapatkan 
bantuan pembiayaan selama dua tahun oleh Dinas Syariat Islam dan Majelis Permusyawaratan Ulama. 

Salah satu fokus aset pemberdayaan penulis adalah para mualaf perempuan yang baru, sehingga dengan 
melakukan diskusi mendalam dengan seluruh anggota PMAS, penulis mengupayakan pemberdayaan mereka. 
Berdasarkan analisis penulis, mayoritas remaja perempuan memilih menjadi mualaf dikarenakan ingin menikah 
dengan pasangan laki-laki yang beragama Islam. Pada sisi yang lain, latar belakang pendidikan mereka maksimal 
SMA. Beberapa kasus yang ditemukan penulis adalah ada beberapa remaja yang tidak mendapatkan persetujuan 
oleh orang tua mereka, sehingga memberikan dampak psikologis yang berat. Kesimpulan penulis bahwa aset 
utama mereka hanyalah “cinta”. Cinta ini adalah aset besar, namun karena langkah berikutnya mereka akan 
membangun rumah tangga, tentunya diperlukan pembinaan untuk dapat menjalani dengan baik. Salah satunya 
adalah pencegahan kekerasan dalam rumah tangga.

Membangun Hubungan dan Jaringan
Setelah aset teridentifikasi, penulis membangun hubungan dan jaringan antara para mualaf perempuan dan 

anggota komunitas lainnya. Dengan bergabung dalam kajian rutin setiap minggu sejak tahun 2022, penulis 
memperkuat ikatan sosial dan membangun jaringan dukungan yang dapat mendukung upaya pencegahan 
kekerasan. Penulis juga melibatkan pihak-pihak terkait, seperti Dinas Syariat Islam dan Majelis Permusyawaratan 
Ulama untuk mendukung inisiatif ini. Sehingga pada tahap awal calon mualaf diberikan pembinaan psikologis, 
agama, dan ekonomi secara berkesinambungan pasca resmi menjadi mualaf.

Berdasarkan pengamatan penulis, para mualaf yang berstatus remaja mengalami kelelahan fisik dan psikis. Hal 
ini diakibatkan mereka mengalami pertentangan psikologis yang panjang karena mengambil keputusan besar yang 
berbeda dengan pilihan keluarganya. Tidak jarang mereka lari dari rumah dan tidak diketahui oleh keluarganya, 
sehingga mereka datang ke hanya untuk menjadi mualaf dan menikah, setelahnya mereka tidak pernah datang 
kembali. Sehingga hal inilah yang menjadi fokus pencegahan pada program pembinaan.

Visi Bersama dan Perencanaan Tindakan
Bersama komunitas, penulis mengembangkan visi bersama untuk kesejahteraan psikologis mualaf perempuan, 

dengan fokus pada pencegahan kekerasan. Rencana tindakan yang disusun mencakup program-program pelatihan, 
konseling, dan edukasi yang memanfaatkan aset yang telah diidentifikasi. Penulis juga merancang intervensi 
yang melibatkan pihak-pihak berwenang untuk memberikan perlindungan hukum dan dukungan sosial bagi 
para mualaf perempuan.

Aset cinta dan keyakinan penulis jadikan dasar dalam membuat program-program bersama sehingga penulis 
merumuskan program bukan hanya pada perempuan tetapi juga kepada calon pasangan laki-laki yang beragama 
Islam. Berikut ini beberapa materi program yang penulis susun dan implementasikan dengan bekerja sama dengan 
berbagai pihak, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Program Psikospiritual Strategi ABCD

No. Materi Narasumber/ Pihak terkait

1. Kesiapan Menjalani Pernikahan Konseling/ Psikologi
2. Menikah dari Sudut Agama Dinas Syariat Islam/ MPU/Kemenag
3. Ibadah Dinas Syariat Islam/ MPU/Kemenag
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No. Materi Narasumber/ Pihak terkait

4. Sosial PMAS
5. Ekonomi Dinas Sosial dan Baitul Mal
6. Pencegahan Kekerasan Seksual Kolaborasi

Kolaborasi fokus secara spesifik pada materi yang diberikan, seperti antara lain: Hak dan Kewajiban dalam 
Islam, Pendidikan anti Kekerasan Seksual, Keterampilan Komunikasi dalam Rumah Tangga, Dukungan sosial 
dan Konseling, Ibadah dalam Rumah Tangga. 

Implementasi Program dan Kegiatan
Implementasi program dilakukan dengan mengadakan pelatihan keterampilan, sesi konseling individu, bimbingan 

dan konseling kelompok dan edukasi mengenai hak-hak perempuan dalam Islam. Kegiatan ini berlangsung 
setiap hari Minggu bersamaan dengan kajian rutin, sehingga para mualaf dapat memperoleh dukungan secara 
terus-menerus seperti terlihat pada Gambar 2. Penulis mendorong melakukan kegiatan minimal setiap minggu 
sehingga proses pembinaan terus berlangsung secara berkesinambungan. Selain itu penulis juga mendorong agar 
suami juga terlibat dalam program bersama ini, meskipun realitasnya masih sangat sulit untuk mengajak mereka 
hadir dalam program tersebut karena berbagai alasan, misalnya tidak bisa meninggalkan pekerjaan. Meskipun 
demikian, mereka juga memberikan dukungan nyata dalam berbagai kegiatan tersebut.

Gambar. 2 Pendampingan Psikospiritual Mualaf Perempuan

Monitoring dan Evaluasi

Selama dan setelah implementasi program selama enam bulan, penulis melakukan monitoring untuk menilai 
efektivitas dan dampak dari program yang dijalankan. Evaluasi dilakukan melalui survei dan wawancara mendalam 
dengan peserta program. Tujuannya adalah untuk memahami bagaimana intervensi ini berkontribusi dalam 
mencegah kekerasan dan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka. Hasilnya sebanyak lima orang mualaf 



78 PROSIDING
KONFERENSI PENGETAHUAN DARI PEREMPUAN IV

perempuan yang mendapatkan pembinaan memiliki pemahaman yang baik tentang kekerasan seksual sehingga 
relatif mudah untuk dicegah dan diatasi, dengan siklus program yang berkelanjutan selama enam bulan. Meskipun 
demikian, kesulitan terklait suami, menjadi kendala tersendiri, walaupun mereka memberikan dukungan penuh 
bagi istrinya untuk mengikuti program. Selain itu, masalah ekonomi juga menjadi fokus utama karena secara 
umum pekerjaan keluarga adalah sebagai buruh, sehingga dukungan berbagai pihak sangat dibutuhkan. Pokok 
perhatian penulis dalam hal ini juga pada tantangan perlindungan bagi para mualaf perempuan terutama mereka 
yang menjadi keluarga baru.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan wawancara terbuka dengan lima orang mualaf perempuan menyatakan 
bahwa mereka hanya mendapatkan pemahamaan tentang menikah saja untuk membangun rumah tangga dalam 
Islam, tidak informasi lainnya, misalnya seperti pascapernikahan, apalagi pengetahuan mengenai kekerasan 
dalam rumah tangga. Selain itu pembinaan psikospiritual yang dilakukan selama enam bulan juga memberikan 
dampak positif bagi mereka terutama pemahaman yang utuh dalam menjalankan hak dan kewajiban sebagai suami 
istri. Selain itu, dengan adanya pembinaan ini mereka merasa memiliki tempat untuk bercerita tentang kealuh 
kesah yang dialami selama menjalani rumah tangga. Keterbukaan mereka merupakan hal yang penting sehingga 
pasangan suami istri menjadi memiliki tujuan yang sama serta menghindarkan diri dari bentuk pertengkaran 
yang mengarah pada kekerasan fisik maupun psikis. 

Meskipun demikian, kendala dan keterbatasan pendampingan psikospiritual masih ada, seperti beberapa kali 
pertemuan mualaf tidak hadir dengan berbagai alasan. Selain itu keterlibatan suami dalam pendampingan yang 
sedikit banyak juga membuat proses pendampingan belum maksimal. Meskipun demikian, pendampingan terus 
berjalan dan fokus intervensi psikospiritual diarahkan untuk menerapkan berbagai tugas rumah dalam konseling 
sehingga juga dapat diterapkan di rumah bersama pasangan. Seluruh siklus berjalan dari satu tahapan ke tahapan 
berikutnya, saling mendukung dan mengevaluasi untuk mencapai tujuan program pencegahan kekerasan seksual 
pada mualaf perempuan seperti pada Gambar 3. 

Gambar 3. Tahapan Strategi ABCD
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Pembahasan 

Temuan dari studi ini dengan jelas menunjukkan bahwa PMAS Aceh Tamiang memainkan peran penting 
dalam mendampingi para mualaf di Aceh Tamiang. Organisasi ini tidak hanya membantu dalam proses awal 
konversi, termasuk pengucapan syahadat, tetapi juga menyediakan pembinaan agama yang berkelanjutan, bantuan 
hukum, dan dukungan dalam memperoleh dokumen yang diperlukan dengan bekerja sama dengan instansi 
pemerintah terkait. Melalui kegiatan rutin, seperti pengajian mingguan dan pembelajaran Al-Qur’an, PMAS telah 
menciptakan sistem dukungan yang komprehensif bagi anggotanya, yang saat ini berjumlah 150 orang dengan 
sebagian besar adalah perempuan dari suku Batak. Upaya organisasi ini menunjukkan peran vitalnya dalam 
memfasilitasi integrasi dan kesejahteraan para mualaf dalam masyarakat yang lebih luas.

Salah satu penjelasan atas keberhasilan PMAS adalah strategi bersama dalam menggunakan pendekatan 
ABCD untuk memenuhi kebutuhan psikososial dan spiritual para mualaf perempuan, terutama dalam mencegah 
kekerasan dalam rumah tangga. Tim pengabdian masyarakat penulis dari IAIN Langsa, dengan latar belakang 
keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam, memulai program ini pada tahun 2022 dengan berinteraksi langsung 
dengan PMAS dan anggotanya. Tahap awal melibatkan identifikasi aset komunitas, termasuk sumber daya manusia, 
keahlian, jaringan sosial, dan infrastruktur (Cameron & Wasacase, 2017; Nel, 2018a). Aset-aset ini kemudian 
dimanfaatkan untuk mengembangkan intervensi yang ditujukan pada tantangan unik yang dihadapi oleh para 
mualaf perempuan, yang banyak dari mereka masuk Islam karena alasan cinta dan sering kali menghadapi tekanan 
psikologis akibat penolakan dari keluarga (King, 2017; Shanneik, 2011). 

Analisis penulis menunjukkan bahwa meskipun PMAS memiliki jaringan yang kuat dengan pemerintah daerah 
dan otoritas keagamaan, mereka mengalami kesulitan dalam memastikan pengajaran agama yang konsisten karena 
kurangnya dana untuk membayar honor ustadz yang berkualitas. Namun, komitmen organisasi ini terhadap 
misinya terlihat dari kemampuannya mendapatkan dukungan dari pemerintah, seperti bantuan infrastruktur 
dari BAZNAS untuk pendidikan agama. Fokus pada pemberdayaan mualaf perempuan, terutama dalam hal 
kesejahteraan psikologis dan spiritual, menunjukkan kemampuan adaptasi organisasi ini dalam menjawab 
kebutuhan anggotanya yang terus berkembang. 

Pendekatan ABCD ini dapat dikaitkan dengan teori feminis yang menekankan pentingnya pemberdayaan 
perempuan dalam menghadapi struktur sosial yang patriarkal (Forrester et al., 2020; Nel, 2015; South et al., 2024). 
Teori feminis sering kali menyoroti bagaimana perempuan, terutama dalam konteks budaya yang patriarkal, rentan 
terhadap kekerasan dan penindasan (Namy et al., 2017; Pagorek-Eshel et al., 2021). Dalam konteks ini, intervensi 
yang berbasis pada penguatan kapasitas dan aset komunitas memberikan ruang bagi perempuan mualaf untuk 
memberdayakan diri mereka melalui pendidikan dan dukungan sosial. Hal ini sejalan dengan riset-riset feminis 
di berbagai negara yang menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui pendidikan dan partisipasi 
komunitas dapat secara signifikan mengurangi risiko kekerasan domestik dan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis mereka (Navarro-Mantas et al., 2022; Rivas et al., 2016).

Studi serupa di negara lain, seperti Pakistan, juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang 
memberdayakan perempuan dapat membantu mengatasi kekerasan berbasis gender dan meningkatkan otonomi 
perempuan dalam pengambilan keputusan di rumah tangga (Ali et al., 2020). Riset ini memperkuat temuan 
penulis bahwa pendekatan yang menggabungkan dukungan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi 
adalah kunci untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam kehidupan perempuan yang rentan, 
termasuk para mualaf.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya penulis untuk menggabungkan dua pendekatan yang sebelumnya 
sering kali dilakukan secara terpisah, baik dalam pendampingan maupun penelitian. Pada berbagai pendampingan 
dan penelitian sebelumnya, fokus intervensi umumnya terbatas pada salah satu aspek, baik psikologis maupun 
spiritual, tanpa mengaitkan keduanya dalam kerangka intervensi yang holistik (Kéri, 2020; Skotnicki, 2014; 
Stansfield et al., 2018). Namun, melalui pendekatan penulis yang menggabungkan intervensi psikologis dan 
spiritual secara bersamaan, penulis dapat menciptakan dukungan yang lebih komprehensif dan berkesinambungan 
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bagi perempuan mualaf, yang tidak hanya memperkuat kesejahteraan mental mereka tetapi juga memperdalam 
pemahaman spiritual dan religius mereka.

Pendekatan integratif ini telah memungkinkan penulis untuk menangani tantangan yang dihadapi oleh 
perempuan mualaf dari berbagai sisi, termasuk tekanan psikologis akibat stigma sosial dan tantangan spiritual 
dalam menjalani kehidupan sebagai muslim yang baru. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah 
wawasan baru dalam literatur mengenai intervensi untuk mualaf, tetapi juga menawarkan model intervensi yang 
dapat direplikasi di berbagai konteks komunitas lainnya. Integrasi pendekatan psikologis dan spiritual dalam 
intervensi ini juga memperkuat teori feminisme interseksional yang menekankan pentingnya pemberdayaan 
perempuan secara holistik, mencakup dimensi mental, sosial, dan spiritual, sebagai kunci untuk menghadapi 
struktur sosial yang patriarkal dan menekan (Ciurria, 2019; Lloro-Bidart & Finewood, 2018).

Meskipun demikian, studi ini dibatasi oleh beberapa faktor, termasuk partisipasi yang tidak konsisten dari 
pasangan laki-laki dalam program dukungan psikososial dan spiritual yang menghambat pencapaian maksimal 
dari potensi intervensi. Selain itu, tantangan ekonomi yang dihadapi oleh banyak keluarga mualaf, yang 
sebagian besar bekerja di sektor berpenghasilan rendah, juga menjadi hambatan signifikan dalam keterlibatan 
berkelanjutan dalam program yang ditawarkan. Meskipun demikian, dukungan yang berkesinambungan dan 
terstruktur yang disediakan oleh PMAS, ditambah dengan intervensi yang ditargetkan oleh tim pengabdian 
masyarakat penulis, telah memberikan hasil positif, terutama dalam meningkatkan pemahaman tentang 
tanggung jawab pernikahan dan pencegahan kekerasan dalam rumah tangga di antara para mualaf perempuan 
yang berpartisipasi.

Penulis merekomendasikan agar inisiatif di masa depan fokus pada peningkatan keterlibatan pasangan laki-
laki dalam program dukungan, mungkin dengan menyesuaikan sesi agar lebih sesuai dengan jadwal mereka atau 
dengan menangani tantangan spesifik yang mereka hadapi dalam peran mereka sebagai kepala keluarga baru. 
Selain itu, memperluas mekanisme dukungan ekonomi melalui kemitraan dengan bisnis lokal dan usaha sosial 
dapat lebih meringankan beban finansial yang membatasi partisipasi. Kolaborasi yang berkelanjutan dengan 
badan pemerintah dan keagamaan akan sangat penting untuk mempertahankan dan memperluas upaya ini, 
memastikan bahwa semua mualaf, terlepas dari gendernya, menerima dukungan komprehensif yang mendorong 
kesejahteraan spiritual, psikologis, dan sosial mereka.

Kesimpulan

Penelitian ini telah mengeksplorasi peran penting yang dimainkan oleh PMAS di Aceh Tamiang dalam 
mendukung dan memberdayakan mualaf perempuan melalui pendekatan holistik berbasis komunitas. Dengan 
menggunakan metode studi kasus kualitatif dan pendekatan ABCD, penelitian ini berhasil mengidentifikasi 
berbagai tantangan yang dihadapi oleh mualaf perempuan, termasuk masalah psikologis, sosial, dan ekonomi 
yang berakar pada dinamika interseksional antara gender, agama, etnisitas, dan status sosial-ekonomi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun PMAS telah berhasil membangun jaringan dukungan 
yang kuat dan memberikan kontribusi signifikan dalam kesejahteraan psikospiritual para mualaf perempuan, 
masih terdapat kendala yang menghambat pencapaian hasil yang optimal. Tantangan ekonomi, kesulitan dalam 
mendapatkan dukungan yang konsisten dari pihak laki-laki, serta keterbatasan sumber daya menjadi faktor-faktor 
yang perlu diatasi dalam intervensi di masa depan.

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa pendekatan berbasis komunitas, seperti yang dilakukan 
oleh PMAS, sangat efektif dalam menciptakan perubahan positif bagi mualaf perempuan. Namun, untuk mencapai 
keberlanjutan dan efektivitas yang lebih besar, intervensi perlu disesuaikan dengan mempertimbangkan kompleksitas 
identitas interseksional yang dihadapi oleh mualaf perempuan. Pemberdayaan ekonomi, peningkatan keterlibatan 
pasangan laki-laki, dan dukungan yang lebih terstruktur dari pemerintah dan organisasi lain merupakan langkah 
penting yang perlu diambil.
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Rekomendasi

Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah perlunya penyesuaian program pembinaan dengan mem
pertimbangkan jadwal dan tantangan yang dihadapi oleh pasangan laki-laki, serta pengembangan mekanisme 
dukungan ekonomi yang lebih kuat melalui kemitraan dengan bisnis lokal dan usaha sosial. Selain itu, kolaborasi 
yang berkelanjutan dengan badan pemerintah dan keagamaan akan menjadi kunci dalam memastikan bahwa 
semua mualaf, tanpa memandang gender, menerima dukungan yang komprehensif untuk mencapai kesejahteraan 
spiritual, psikologis, dan sosial mereka. Dengan demikian, pendekatan interseksional dan berbasis komunitas 
yang diusulkan dalam penelitian ini dapat menjadi model yang berharga untuk program pemberdayaan mualaf 
di berbagai konteks lain.
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